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Abstrak 
Tujuan penelitian ini: (1) Menguji pengaruh strategi pembelajaran Snowball 
Throwing dan Problem Solving terhadap hasil belajar siswa. (2) Menguji pengaruh 
kemampuan berfikir kreatif terhadap hasil belajar siswa. (3) Menguji interaksi 
strategi pembelajaran dan kemampuan berfikir kreatif terhadap hasil belajar siswa. 
Jenis penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen semu. Populasi penelitian 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Blora, dengan sampel penelitian siswa kelas 
VIIIA dan VIIIB. Teknik pengumpulan data dengan metode tes dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama. Hasil 
penelitian dengan α = 5%: (1) Terdapat pengaruh strategi pembelajaran Snowball 
Throwing dan Problem Solving terhadap hasil belajar siswa, (2) Terdapat pengaruh 
kemampuan berfikir kreatif terhadap hasil belajar siswa, (3) Tidak terdapat efek 
interaksi strategi pembelajaran dan kemampuan berfikir kreatif terhadap hasil belajar 
siswa.  
Kata Kunci : snowball throwing, problem solving, kemampuan berfikir kreatif, hasil 
belajar siswa 
Abstract 
The purpose of this penelirtian : ( 1 ) Test the effect of learning strategies 
Snowball Throwing and Problem Solving on student learning outcomes . ( 2 ) Test 
the effect of the ability to think creatively to student learning outcomes . ( 3 ) Testing 
the interaction of learning strategies and the ability to think creatively to student 
learning outcomes . Quantitative research with a quasi-experimental design . The 
study population throughout the eighth grade students of SMP Negeri 2 Blora , with 
sample graders VIIIA and VIIIB . Data collection techniques with methods of testing 
and documentation . Data were analyzed using analysis of variance of two different 
cell . The results of the study with α = 5 % : ( 1 ) There is the influence of learning 
strategies Snowball Throwing and Problem Solving on student learning outcomes , ( 
2 ) There is the influence of the ability to think creatively to student learning, ( 3 ) 
There is no interaction effects of learning strategies and the ability to think creatively 
to the student learning outcomes. 
Keyword : Snowball Throwing, Problem Solving, Creative thinking skills, student 
learning outcomes 
 
1. PENDAHULUAN  
Dunia pendidikan tidak pernah terlepas dengan Matematika. Mata 
pelajaran yang sejak Sekolah Dasar menjadi momok dalam dunia pendidikan. 
Prestasi dan kualitas matematika saat ini masih dalam kategori rendah 
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dikarenakan hasil belajar siswa yang masih belum sampai pada kriteria yang 
diharapkan pemerintah. Data Trends in Mathematics and Science Study (TIMSS) 
menyatakan nilai rerata prestasi belajar matematika siswa yang diambil sampel 
kelas VIII di Indonesia pada tahun 2011 berada diperingkat 38 dari 42 negara 
dengan skor 386, sedangkan skor rerata internasional yaitu 500. Untuk 
memperoleh hasil belajar, dilakukan penilaian yang merupakan tindak lanjut 
atau cara mengukur tingkat penguasaan siswa. Rendahnya hasil belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah strategi pembelajaran 
yang digunakan oleh guru. Dalam proses pembelajaran saat ini guru masih 
terpengaruh kebiasaan di sekolah dasar dimana guru harus menjelaskan materi 
terlebih dahulu sebelum latihan soal. Dengan proses belajar seperti ini siswa 
kurang dilibatkan dalam menemukan konsep-konsep pelajaran yang harus 
dikuasai sehingga informasi yang diberikan hanya akan membuat siswa menjadi 
mudah lupa terhadap materi yang diterimanya. 
Selain beberapa alasan tersebut, metode pembelajaran juga sangat 
berpengaruh dalam pencapaian hasil belajar siswa. Selama ini siswa seperti 
dininabobokan dengan metode yang hanya terpusat pada guru yang kerap kali 
disebut metode ceramah. Matematika merupakan mata pelajaran yang 
menggunakan banyak rumus pasti dalam penyelesaiannya, namun sangat tidak 
cocok jika disampaikan menggunakan metode ceramah, karena nantinya siswa 
hanya bisa membayangkan apa yang disampaikan oleh gurunya. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, harus ada perubahan dalam proses pembelajaran 
matematika. Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar matematika adalah 
kemampuan berpikir kreatif siswa. Rahman (2012: 21) menjelaskan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dapat dilihat dari kelancaran siswa 
dalam menyelesaikan masalah dengan tepat, menggunakan beragam strategi 
penyelesaian masalah serta memerinci jawaban dengan cara atau idenya sendiri.  
Strategi pembelajaran yang digunakan harus merangsang siswa untuk 
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika. Salah satu strategi pembelajaran yang memberikan peluang 
bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa dan 
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meningkatkan hasil belajar adalah strategi Snowball Throwing dan Problem 
Solving. Strategi Snowball Throwing atau juga sering dikenal dengan Snowball 
Fight  merupakan pembelajaran yang diadopsi pertama kali dari game fisik di 
mana segumpalan salju dilempar dengan maksud memukul orang (Huda, 2013: 
226). Sedangkan Problem Solving yaitu adalah suatu cara menyajikan pelajaran 
dengan mendorong siswa untuk mencari dan memecahkan suatu masalah atau 
persoalan dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran (Hamdani, 2011: 84). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi 
snowball throwing dan problem solving dilihat dari kemampuan berpikir kreatif 
siswa terhadap hasil belajar matematika. 
2.    METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini menggunakan metode tes untuk mengumpulkan data 
mengenai hasil belajar matematika,dengan cara memberi tes pada kedua kelas 
sampel setelah mendapat perlakukan dengan model pembelajaran Snowball 
Throwing dan model pembelajaran Problem Solving menggunakan soal yang 
sama. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes hasil belajar dan 
tes kemampuan berpikir kreatif. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain 
eksperimen semu. Populasi penelitian seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Blora, dengan sampel penelitian siswa kelas VIIIA dan VIIIB. Teknik 
pengumpulan data dengan metode tes dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama. Hasil penelitian dengan α 
= 5%: (1) Terdapat pengaruh strategi pembelajaran Snowball Throwing dan 
Problem Solving terhadap hasil belajar siswa, (2) Terdapat pengaruh 
kemampuan berfikir kreatif terhadap hasil belajar siswa, (3) Tidak terdapat efek 
interaksi strategi pembelajaran dan kemampuan berfikir kreatif terhadap hasil 
belajar siswa. 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu data hasil belajar 
siswa dan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Blora. 
a. Data Hasil Belajar Siswa 
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1) Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Data hasil belajar siswa diperoleh dari alat ukur tes yang berjumlah 5 
butir soal uraian. Adapun deskripsi data hasil belajar siswa kelas eksperimen 
disajikan dalam tabel dan diagram batang sebagai berikut. 
Tabel 1 Hasil Pengelompokkan Data Siswa Kelas Eksperimen 
Interval xi fi Fk Frekuensi Relatif 
41 – 50 45,5 5 5 15,15% 
51 – 60 55,5 5 10 15,15% 
61 – 70 65,5 1 11 3,03% 
71 – 80 75,5 10 21  30,30% 
81 – 90 85,5 6 27 18,18% 
91 - 100 95,5 6 33 18,18% 
Jumlah  33  100 % 
 
 
Gambar 1 Diagram Batang Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar siswa 
kelas eksperimen yang tertinggi adalah 100 sedangkan yag terendah 
adalah 42, nilai rata-rata (mean) sebesar 73,07,standar deviasi (SD) 
sebesar 17,14 median sebesar 76 dan modus sebesar 75,74. Perhitungan 
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2) Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Data hasil belajar siswa diperoleh dari alat ukur tes yang berjumlah 
5 butir soal uraian. Adapun deskripsi data hasil belajar kelas kontrol 
disajikan dalam tabel dan diagram sebagai berikut. 
Tabel 2 Hasil Pengelompokkan Data Siswa Kelas Kontrol 
Interval xi fi Fk Frekuensi Relatif 
41 - 50 45,5 4 4 12,12% 
51 - 60 55,5 5 9 15,15% 
61 – 70 65,5 3 12 9,09% 
71 – 80 75,5 6 17 15,15 % 
81 – 90 85,5 7 24 21,21% 
91 - 100 95,5 8 33 27,27% 
Jumlah  33  100 % 
 
 
Gambar 2 Diagram Batang Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar siswa kelas 
kontrol yang tertinggi adalah 100 sedangkan yang terendah adalah 42, nilai 
rata-rata (mean) sebesar 74,89, standar deviasi (SD) sebesar 17,48, median  
sebesar 78 dan modus sebesar 98,07. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 27. 
b. Data Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
1) Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen 
Data kemampuan berpikir kreatif diperoleh dari alat ukur tes yang 
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berpikir kreatif siswa kelas eksperimen disajikan dalam tabel dan 
diagram batang sebagai berikut. 
Tabel 3 Pengelompokkan Data Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas 
Eksperimen 
Interval xi fi Fk Frekuensi Relatif 
33 – 43 38 1 1 3,03% 
44- 54 49 4 5 12,12% 
55 – 65 60 6 11 18,18% 
66 – 76 71 6 17  18,18% 
77 – 87 82 4 21 12,12% 
88 – 98 93 12 33 36,36% 
Jumlah  33  100 % 
 
 
Gambar 3 Diagram Batang Kemampuan Berfikir Kreatif Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor kemampuan berpikir 
kreatif siswa kelas eksperimen yang tertinggi adalah 96 sedangkan yang 
terendah adalah 36,nilai rata-rata (mean) sebesar 74,67,standar deviasi 
(SD) sebesar 17,32 median sebesar 74,66 dan modus sebesar 93,86. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 27. 
2) Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 
Data kemampuan berpikir kreatif diperoleh dari alat ukur tes yang 
berjumlah 6 butir soal uraian. Adapun deskripsi data kemampuan 
berpikir kreatif siswa kelas kontrol disajikan dalam tabel dan diagram 
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Tabel 4 Pengelompokkan Data Kemampuan Berfikir Kreatif Kelas Kontrol 
Interval xi fi Fk Frekuensi Relatif 
33 - 43 38 1 1 3,03 % 
44- 54 49 1 2  3,03% 
55 – 65 60 5 7  15,15% 
66 – 76 71 5 11 15,15% 
77 – 87 82 9 21 27,27% 
88 - 98 93 12 33 36,36% 
Jumlah  33  100 % 
     
 
Gambar 4 Diagram Batang Kemampuan Berfikir Kreatif Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas kontrol yang tertinggi adalah 96 sedangkan yang 
terendah adalah 34, nilai rata-rata (mean) sebesar 78,67, standar deviasi 
(SD) sebesar 14,93,median sebesar 81,50 dan modus sebesar 82,86. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 27. 
3) Kategori Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa 
Selanjutnya, untuk mengetahui batas kelompok kemampuan 
berfikir kreatif siswa digunakan distribusi data kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan kriteria sebagai 
berikut: 
a) Kategori Tinggi  :         
 
 
             
b) Kategori Sedang:    
 
 
            
 
 
                  
c) Kategori Rendah:        
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Berdasarkan penentuan batas kelompok tersebut, maka kategori 
kemampuan berfikir kreatif dari masing-masing dapat dilihat pada tabel 5 
di bawah ini: 
Tabel 5 Tabel Kategori Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa 
Strategi Pembelajaran 
Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa 
Total 
Tinggi Sedang Rendah 
Snowball Throwing 14 7 12 33 
Problem Solving 16 10 7 33 
Total 30 17 19 66 
 
Tabel 6 Rerata Hasil Belajar dan Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa 
  Kemampuan Berfikir Kreatif Rerata 
Tinggi Sedang Rendah 
ST 91,28 73,75 52,42 72,81 (A1) 
PS 91,50 76,28 58,30 75,36 (A2) 
Rerata 91,39 (B1) 75,01 (B2) 55,36 (B3)  
 
 
Gambar 6 Profil Efek Rerata Strategi Pembelajaran dan Kemampuan Berfikir 
Kreatif Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Untuk menentukan strategi pembelajaran yang lebih baik dilihat dari 
reratanya. Rerata hasil belajar siswa kelas eksperimen sebesar 73,07dan rerata hasil 
belajar siswa kelas kontrol sebesar 75,5. Dapat disimpulkan bahwa rerata hasil 
belajar siswa kelas kontrol lebih besar dibandingkan dengan rerata hasil belajar kelas 
eksperimen. Menurut Jonassen (2011) dalam penelitianyya menjelaskan problem 
















relevan/baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran langsung dalam proses 
pembelajaran. Bahwa strategi pembelajaran Problem Solving memberikan hasil 
belajar matematika yang lebih baik dibandingkan dengan strategi Snowball 
Throwing. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan pengetahuan yang 
terbangun dalam konteks pemecahan masalah akan lebih baik dipahami, 
dipertahankan, dan lebih dan lebih cepat diterima oleh pembelajar. Pembelajaran 
matematika dengan model problem solving memberikan kesempatan seluas-luasnya 
kepada  siswa untuk terlihat langsung dalam pembelajaran dan membangun sendiri 
pengetahuannya dan guru hanya sebatas fasilitator. Matematika memerlukan pola 
pikir yang logis, kritis dan penuh kecermatan. Dengan memusatkan perhatian siswa 
terhadap permasalahan-permasalahan pada soal matematika, perhatian siswa akan 
terpusat pada permasalahn tersebut serta siswa akan berusaha mencari solusi 
pemecahan masalah tersebut serta mengaitkan dengan kemampuan yang telah 
dimiliki sebelumnya. Dengan adanya permasalahn tersebut, siswa tidak lagi berpikir 
bahwa matematika tersebut hanya sekumpulan rumus-rumus yang harus dihafalkan. 
Hal ini didukung oleh kondisi yang ada dilapangan selama proses pembelajaran pada 
kompetensi angun ruang sisi datar dengan strategi pembelajaran Problem Solving 
siswa terlihat antusias dan berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang diberikan guru dalam setiap kelompok. Setiap anggota kelompok 
berperan aktif dalam menganalisis masalah yang kaitannya dengan persoalan nyata, 
shingga kemampuan berfikir kreatif siswa akan berkembang. 
Sedangkan strategi pembelajaran Snowball Throwing kurang efektif jika 
diterapkan pada kompetensi bangun ruang sisi datar. Menurut Asrori, (2010:7) 
“snowball throwing” merupakan salah satu model pembelajaran aktif (active 
learning) yang dalam penerapannya menuntut semua siswa terlibat aktif dan belajar 
bekerja sama untuk menyelesaikan persoalan. Namun pada penerapannya, hanya 
beberapa siswa yang aktif dan antusias menyelesaikan persoalan dan tidak 
terciptanya kondisi kelas yang kondusif serta adanya ketergantungan siswa pada 
siswa yang lain dalam kelompoknya. Siswa cenderung diam dan tidak 
memperhatikan penjelasan dari guru pada saat proses belajar mengajar berlangsung, 
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sehingga kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki setiap siswa masih belum terlihat 
dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Dengan demikian dalam penelitian ini, strategi pembelajaran Problem 
Solving jika diterapkan pada kompetensi bangun ruang sisi datar lebih efektif karena 
siswa lebih mudah memahami permasalahan yang diberikan oleh guru. Dengan 
strategi pembelajaran Problem Solving kemampuan berfkir kreatif yang dimiliki 
siswa akan terlihat. Dalam kegiatan diskusi kelompok, siswa akan berdiskusi antara 
satu sama lain untuk mencari penyelesaian dari permasalahan tersebut. 
  Siswa yang memiliki kemampuan berfikir kreatif tinggi cenderung memiliki 
ciri dominan aktif dalam proses pembelajaran dan terlihat serius dalam mengerjakan 
soal yang diberikan oleh guru. Siswa yang memiliki kemampuan berfikir kreatif 
sedang terlihat serius dalam mengerjakan soal, namun terkadang masih kurang fokus 
dalam mengerjakan soal. Siswa yang memiliki kemampuan berfikir kreatif rendah 
cenderung kurang serius dalam mengerjakan soal, mereka tergolong siswa yang suka 
membuat keributan di kelas. Hal tersebut akan mempengaruhi hasil belajar siswa, 
siswa yang memiliki kemampuan berfikir kreatif tinggi akan mempunyai kualitas 
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan 
berfikir kreatif sedang dan rendah. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Hastuti Noer (2009) 
menunjukkan bahwa kualitas peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa 
mendapatkan pembelajaran matematika lebih baik dari pada siswa yang 
pembelajaran matematikanya secara konvensional. Rata-rata nilai kemampuan 
berfikir kreatif pada kelompok kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 
eksperimen. 
Menurut Siswono, (2005:2) mengemukakan bahwa dalam memahami 
maupun merencanakan penyelesaian masalah diperlukan suatu kemampuan berfikir 
kreatif siswa yang memadai, karena kemampuan tersebut merupakan kemampuan 
berfikir (bernalar) tingkat tinggi setelah berfikir dasar (basic) dan kritis. Berdasarkan 
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran diperlukan cara 
yang mendorong siswa untuk memahami masalah, meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif siswa dalam menyusun rencana penyelesaian dan melibatkan siswa 
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secara aktif dalam menemukan sendiri penyelesaian masalah dan siswa yang 
kreatifnya tinggi memiliki pemahaman materi yang baik dan memiliki daya 
kreatifitas yang tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan 
berfikir kreatif sedang dan rendah. 
Gambar 6 menunjukkan tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran 
dan kemampuan berfikir kreatif terhadap hasil belajar siswa. Dapat dilihat antara 
profil Snowball Throwing dan Problem Solving tidak berpotongan satu sama lain. 
Budiyono (2009: 222) menjelaskan ada atau tidaknya interaksi dapat diduga dari 
grafik profil variabel bebasnya. Jika profil variabel bebas pertama dan kedua tidak 
berpotongan, maka cenderung tidak ada interaksi antara kedua variabel tersebut. 
Dengan kata lain tidak terjadi interaksi antara strategi pembelajaran Snowball 
Throwing dan Problem Solving dengan kemampuan berfikir kritis terhadap hasil 
belajar siswa. 
Berdasarkan gambar 6 juga diketahui antara strategi pembelajaran dan 
kemampuan berfikir kreatif memberikan hasil belajar matematika yang konsisten 
satu sama lain. Terlihat dari profil variabel bebasnya yang relatif sejajar namun tidak 
berhimpit antara profil Snowball Throwing dan Problem Solving. Hal tersebut sejalan 
dengan Izuddin Syarif  (2012: 246) mengemukakan bahwa terjadinya interaksi antara 
variabel-variabel bebasnya terlihat pada grafik interaksinya. Kemiringan garis 
diagonalnya yang dibentuk oleh kedua kelompok siswa ralatif sejajar namun tidak 
berhimpitan. Jadi dapat disimpulkan ada atau tidaknya interaksi antar variabel bebas 
dapat diduga dari kemiringan garis pada grafik interaksinya. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan strategi pembelajaran Snowball Throwing dan Problem Solving 
terhadap hasil belajar yang ditinjau dari kemampuan berfikir kreatif siswa. Tidak 
ada interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran dan kemampuan berfikir 





 Guru dapat memilih strategi pembelajaran yang variatif dan tepat dalam 
mengajar mata pelajaran matematika dan siswa hendaknya meningkatkan 
kemampuan berfikir kreatif pada dirinya sendiri karena dengan adanya 
kemampuan berfikir kreatif siswa dapat menyelesaikan berbagai permasalahan 
yang rumit, sehingga hasil belajar yang dicapai dapat maksimal. 
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